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MOTTO 

 

Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku. 

-Umar Bin Khatab- 

 

Tidak ada mimpi yang terlalu tinggi dan tidak ada mimpi yang patut diremehkan. 

Lambungkanlah setinggi yang kau inginkan dan gapailah dengan selayaknya yang 

kau harapkan. 

-Maudy Ayunda- 

 

To be yourself in a world that is constantly trying to make you something else is 

the greatest accomplishment. 

-Ralph Waldo Emerson- 
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segala cinta kasih, dan apapun yang telah diberikan. Semoga setiap kebaikan 
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pengorbanan yang mungkin tak pernah diceritakan, dan setiap kasih sayang 

yang tidak pernah meminta balasan. Penulis mencintai dan menyayangi kalian 

lebih dari yang mampu diungkapkan dengan kata-kata.  

2. Teruntuk penulis karya ini, Nindya Berliana Putri. Terima kasih karena telah 
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vii 
 

KATA PENGANTAR 

      Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena hanya atas perkenan-Nya 

tugas penyusunan skripsi ini dapat diselesaikan. Skripsi dengan judul 

“Pengembangan Media “CASILA” Card Aksi Pancasila Berbasis Kearifan 

Lokal Materi Nilai-nilai Pancasila Kelas 3 SDN Tarokan 4 Kabupaten Kediri” 

ini ditulis guna memenuhi sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan, pada Jurusan PGSD FKIP UN PGRI Kediri.  

Pada kesempatan ini diucapkan terimakasih dan penghargaan setulus-tulusnya 

kepada: 

1. Dr. Zainal Afandi, MPd. selaku Rektor Universitas Nusantara PGRI Kediri yang 

selalu memberikan dorongan motivasi kepada mahasiswa; 

2. Dr. Agus Widodo, M.Pd. selaku Dekan FKIP Universitas Nusantara PGRI 

Kediri yang senantiasa memberi arahan dan dukungan kepada mahasiswa; 

3. Bagus Amirul Mukmin S.Pd., M.Pd. selaku Kepala Prodi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar (PGSD) jenjang S1 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

(FKIP) Universitas Nusantara PGRI Kediri; 

4. Frans Aditia Wiguna, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing I yang telah berkenan 

meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran dalam membimbing Penulis selama 

penyelesaian skripsi ini; 

5. Dr. Karimatus Saidah, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing II yang telah berkenan 

meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran dalam membimbing Penulis selama 

penyelesaian skripsi ini; 

6. Muhammad Basori, S.Pd., M.Pd. selaku validator materi; 

7. Sutrisno Sahari, S.Pd., M.Pd. selaku validator media; 

8. Segenap Bapak dan Ibu Dosen PGSD yang telah memberikan banyak bekal 

ilmu pengetahuan serta pengalaman berharga yang tentunya sangat berguna 

bagi Penulis di kemudian hari;  

9. Mochamad Rifa’i, S.Pd. selaku Kepala Sekolah SDN Tarokan 4 yang telah 

memberikan izin untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut; 

10. Weni Wirawati, S.Pd. selaku Wali Kelas 3 yang telah berkenan membantu dan 

memberikan izin untuk melakukan penelitian di kelas tersebut, serta staf guru 

dan jajarannya di SDN Tarokan 4; 



viii 
 

11. Siswa-siswi kelas 3 SDN Tarokan 4 atas kerjasamanya selama penelitian ini 

berlangsung; 

12. Teman-teman seperjuangan yang selalu membersamai dalam proses 

menyelesaikan skripsi ini; dan 

13. Dan kepada pihak-pihak lain yang tidak dapat disebutkan satu persatu, yang 

telah banyak membantu menyelesaikan skrpsi ini; 

      Disadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan, maka diharapkan tegur 

sapa, kritik, dan saran-saran, dari berbagai pihak sangat diharapkan. 

 

          Kediri, 22 Juni 2026 

 

 

 

 

          Nindya Berliana Putri 

          NPM. 2214060016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

RINGKASAN 

Nindya Berliana Putri: Pengembangan Media “CASILA” Card Aksi Pancasila 

Berbasis Kearifan Lokal Materi Nilai-nilai Pncasila Kelas 3 SDN Tarokan 4, 

Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2026. 

Kata Kunci: media pembelajaran, casila, kearifan lokal, nilai-nilai Pancasila, 

sekolah dasar. 

Pembelajaran nilai-nilai Pancasila di sekolah dasar masih menghadapi 

berbagai kendala, terutama dalam penggunaan media pembelajaran yang kurang 

bervariasi. Hasil observasi dan wawancara di SD Negeri Tarokan 4 Kabupaten 

Kediri menunjukkan bahwa guru masih menggunakan metode ceramah serta buku 

paket dan LKS sebagai sumber belajar utama, sehingga siswa cenderung kurang 

aktif dan mengalami kesulitan dalam memahami serta menghubungkan nilai-nilai 

Pancasila dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, potensi kearifan lokal Kediri 

belum dimanfaatkan secara optimal dalam pembelajaran. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui kevalidan, 

kepraktisan dan kefektifan media “CASILA” Card Aksi Pancasila berbasis kearifan 

lokal pada materi nilai-nilai Pancasila siswa kelas 3 SDN Tarokan 4 Kabupaten 

Kediri. 

 Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) 

dengan model ADDIE yang terdiri atas tahap Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 3 SD 

Negeri Tarokan 4 Kabupaten Kediri dengan total 32 siswa. Teknik pengumpulan 

data meliputi observasi, wawancara, validasi ahli, angket, tes. Teknik analisis data 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuantitatif dan kualitatif. Data kevalidan 

diperoleh dari hasil validasi ahli materi dan ahli media, data kepraktisan diperoleh 

dari angket respon guru dan siswa, serta data keefektifan diperoleh dari 

perbandingan hasil pretest dan posttest melalui uji-t.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media “CASILA” memperoleh 

persentase kevalidan sebesar 93% dengan kategori sangat valid, yang terdiri atas 

validasi ahli media sebesar 88% dan validasi ahli materi sebesar 98%. Aspek 

kepraktisan memperoleh persentase sebesar 98,12% dengan kategori sangat praktis, 

yang terdiri atas respons guru sebesar 100% dan respons siswa sebesar 96,25%. 

Sementara itu, aspek keefektifan menunjukkan nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,00 

(<0,05) sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media “CASILA” 

Card Aksi Pancasila berbasis kearifan lokal pada materi nilai-nilai Pancasila 

memenuhi kriteria sangat valid, sangat praktis, dan efektif digunakan dalam 

pembelajaran. Dengan demikian, media “CASILA” layak digunakan sebagai media 

pembelajaran untuk membantu meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa 

kelas 3 sekolah dasar pada materi nilai-nilai Pancasila. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu rangkaian kegiatan fundamental yang 

membentuk aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik individu secara 

berkelanjutan. Pendidikan dasar memiliki peranan strategis dalam membentuk 

karakter peserta didik sejak usia dini. Pada tahap ini, siswa tidak hanya belajar 

mengenal pengetahuan dasar, tetapi juga mulai dibiasakan membangun sikap 

dan perilaku positif yang mencerminkan nilai moral dan kebangsaan. 

Pendidikan menurut Pristiwanti et al., (2022) merupakan proses seumur hidup 

yang berlangsung di berbagai lingkungan dan memberikan dampak positif bagi 

perkembangan individu. Oleh karena itu, pendidikan harus dirancang tidak 

hanya sebagai proses akademik, tetapi juga sebagai sarana penanaman nilai-

nilai kehidupan yang akan membentuk pribadi yang berkarakter. 

Salah satu aspek penting dalam pendidikan karakter di Indonesia adalah 

penguatan nilai-nilai Pancasila. Penguatan nilai-nilai Pancasila menjadi salah 

satu komponen utama dalam pendidikan karakter di Indonesia, mengingat 

Pancasila merupakan fondasi negara sekaligus panduan dalam menjalankan 

peran sebagai bagian dari bangsa dan negara. Menurut Hernawati (2024) 

Pancasila dipahami sebagai ideologi bangsa yang memiliki peran penting dalam 

pembentukan karakter masyarakat Indonesia serta menjadi pedoman dan dasar 

utama dalam kehidupan bermasyarakat. Penguatan nilai-nilai Pancasila 

merupakan bagian esensial dari pendidikan karakter di Indonesia. Pancasila 

tidak cukup dipelajari secara kognitif, tetapi harus ditanamkan sebagai panduan 

perilaku yang dapat diterapkan dalam aktivitas harian. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Resmana & Dewi (2021), warga negara harus mampu 

memahami dan menerapkan nilai-nilai Pancasila agar maknanya tidak sekadar 

menjadi hafalan semata. Dalam konteks ini, pendidikan nilai Pancasila menjadi 

kebutuhan mendesak, terutama di jenjang sekolah dasar, sebagai langkah awal 

menumbuhkan kesadaran berbangsa dan bernegara. 

Pendidikan di Indonesia telah mengintegrasikan materi nilai-nilai Pancasila 

dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Tujuannya adalah agar peserta 
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didik tidak hanya mengenal konsep lima sila secara teoritis, melainkan mampu 

menginternalisasi dan mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. Lestari & 

Kurnia (2022) menyatakan bahwa Pendidikan Pancasila merupakan landasan 

utama dalam pembentukan karakter warga negara Indonesia. Oleh karena itu, 

pembelajaran nilai-nilai tersebut harus dirancang kontekstual, bermakna, dan 

dekat dengan pengalaman siswa agar lebih mudah dipahami dan diterima secara 

utuh. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, pembelajaran perlu dirancang secara 

kontekstual dan bermakna. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

dengan memanfaatkan lingkungan sekitar peserta didik sebagai sumber belajar. 

Hal tersebut dapat membantu peserta didik menghubungkan materi yang 

dipelajari dengan pengalaman nyata sehingga konsep yang dipelajari menjadi 

lebih mudah dipahami. Salah satu sumber belajar kontekstual yang dapat 

dimanfaatkan adalah kearifan lokal. Kearifan lokal merupakan nilai-nilai luhur 

yang berkembang dalam masyarakat dan diwariskan secara turun-temurun 

dalam bentuk tradisi, adat istiadat, kesenian, maupun kebiasaan masyarakat. 

Menurut Daniah (2019) Kearifan lokal merupakan pandangan hidup, 

pengetahuan, serta berbagai strategi yang dimiliki masyarakat setempat dan 

diwujudkan dalam bentuk aktivitas untuk menghadapi serta menyelesaikan 

berbagai permasalahan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Kearifan lokal 

Kediri mengandung berbagai nilai yang sejalan dengan nilai-nilai Pancasila. 

Pemanfaatan kearifan lokal Kediri dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila 

berperan sebagai sumber belajar konkret sekaligus upaya mengenalkan dan 

melestarikan budaya daerah agar tidak tergerus zaman. 

Integrasi media secara terpadu dalam kegiatan pembelajaran juga memiliki 

peranan yang signifikan guna memperkaya pemahaman dan penguasaan 

mendalam terhadap konsep. Keberadaan media pembelajaran menjadi bagian 

krusial dalam membantu proses pemahaman konsep, terutama yang bersifat 

abstrak seperti nilai-nilai Pancasila. Melalui media, pembelajaran dapat 

dikemas lebih menarik dan memudahkan siswa dalam memahami makna setiap 

sila. Prahesti & Fauziah (2021) menyebutkan bahwa media berfungsi sebagai 

penyalur pesan dari pengirim ke penerima agar informasi dapat diterima secara 
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optimal. Media pembelajaran yang baik akan merangsang partisipasi siswa, 

mengurangi kejenuhan, dan mendorong keterlibatan aktif dalam pembelajaran. 

Namun, dalam praktik pembelajaran di lapangan, penyampaian materi nilai-

nilai Pancasila masih dilakukan secara konvensional. Observasi yang dilakukan 

di SDN Tarokan 4 Kabupaten Kediri diketahui bahwa, penggunaan media masih 

dalam ruang lingkup yang terbatas. Guru belum menggunakan media 

pembelajaran, guru hanya menggunakan metode ceramah saat pembelajaran 

berlangsung dan juga mengandalkan buku paket dan LKS sebagai panduan 

pokok yang digunakan dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Guru juga 

belum menggali lebih dalam kearifan lokal yang dapat dikaitkan dalam proses 

pembelajaran. Salah satu cara untuk mendekatkan nilai-nilai Pancasila dengan 

siswa adalah mengenalkan pada kearifan lokal. Kearifan lokal Kediri 

merupakan nilai-nilai budaya, tradisi, sejarah, dan kebiasaan masyarakat 

setempat yang dapat dijadikan sumber belajar kontekstual bagi peserta didik, 

yang mengandung nilai gotong royong, tanggung jawab, musyawarah, dan 

kepedulian sosial. Nilai-nilai tersebut memiliki keterkaitan dengan materi 

Pancasila sehingga dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Kondisi ini 

menyebabkan rendahnya minat siswa dalam mengikuti pelajaran serta 

lemahnya pemahaman terhadap isi materi yang disampaikan oleh guru. Seperti 

pada materi nilai-nilai Pancasila, guru hanya menjelaskan dan memberikan 

contoh hanya sebatas pada kegiatan sehari-hari dan belum menggali kearifan 

lokal Kediri yang dapat menjadi sumber belajar peserta didik.  

Hasil wawancara yang dilakukan bersama guru kelas 3 di SDN Tarokan 4 

Kabupaten Kediri, diketahui bahwa guru belum menggunakan media pada 

kegiatan pembelajaran dan dominan menggunakan metode ceramah serta buku 

paket maupun LKS sebagai sumber belajar. Akibatnya, siswa sering bermain 

bersama temannya saat proses penyampaian materi berlangsung karena merasa 

jenuh. Kondisi tersebut tampak dari masih banyaknya siswa yang belum mampu 

menjawab pertanyaan guru secara tepat, kurang dapat mengulang kembali 

materi yang telah dijelaskan, serta memerlukan penjelasan berulang agar dapat 

memahami materi yang disampaikan. Selain itu guru juga menyampaikan 

bahwa dalam pembelajaran nilai-nilai Pancasila masih menyisakan tantangan 
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bagi sebagian siswa, terutama dalam memahami dan menghubungkan nilai-

nilai tersebut dengan kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini menunjukkan 

bahwa kegiatan pembelajaran belum cukup efektif dan diperlukan 

pengembangan media untuk dapat membangkitkan minat belajar dan 

pemahaman kontekstual siswa terhadap nilai-nilai yang diajarkan. Berdasarkan 

hasil angket analisis kebutuhan yang dibagikan kepada siswa kelas 3, diperoleh 

informasi bahwa siswa merasa lebih tertarik, bersemangat, dan lebih mudah 

memahami materi apabila pembelajaran dilengkapi dengan permainan serta 

penggunaan media pembelajaran. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa 

memerlukan proses belajar yang menarik dan interaktif sesuai dengan tahap 

perkembangannya. Oleh karena itu, media pembelajaran memiliki peranan 

penting sebagai sarana pendukung bagi guru dalam menyampaikan materi 

maupun informasi kepada peserta didik secara lebih efektif. 

Salah satu langkah inovatif yang dapat ditempuh adalah merancang media 

pembelajaran yang mengangkat unsur kearifan lokal sebagai bagian dari proses 

belajar, karena nilai-nilai Pancasila pada dasarnya telah hidup dalam budaya 

masyarakat. Pemilihan kearifan lokal Kediri didasarkan pada lingkungan 

tempat tinggal peserta didik yang berada di wilayah Kediri, sehingga budaya, 

tradisi, dan kebiasaan masyarakat setempat lebih dekat dengan pengalaman 

sehari-hari siswa. Kedekatan tersebut dapat memudahkan siswa dalam 

memahami materi karena contoh yang digunakan berasal dari lingkungan yang 

mereka kenal. Menurut Sari (2020) Pembelajaran yang bermakna dapat 

diwujudkan melalui pemanfaatan kearifan lokal sebagai sumber belajar, 

sehingga diperlukan upaya konsisten dalam mengimplementasikan pendidikan 

karakter berbasis budaya setempat. Kediri juga memiliki banyak contoh 

kearifan lokal yang menjadi wujud nyata nilai-nilai Pancasila.  

Mengintegrasikan nilai-nilai lokal ini dalam pembelajaran akan membuat siswa 

merasa lebih dekat dan mudah memahami makna Pancasila secara kontekstual. 

Sebagai solusi dari permasalahan tersebut, diperlukan media pembelajaran 

yang mampu membantu peserta didik memahami konsep nilai-nilai Pancasila 

secara lebih konkret. Materi nilai-nilai Pancasila bersifat abstrak karena 

berkaitan dengan sikap, perilaku, dan nilai moral yang tidak dapat diamati 
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secara langsung. Sementara itu, peserta didik sekolah dasar masih berada pada 

tahap operasional konkret sehingga lebih mudah memahami materi melalui 

benda nyata, gambar, dan contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. 

Menurut Pujilestari & Susila (2020) peserta didik, khususnya anak usia sekolah 

dasar, masih berpikir secara konkret sehingga penjelasan guru perlu didukung 

dengan media yang dapat memvisualisasikan materi. Media visual menjadi 

salah satu sumber belajar yang menyajikan informasi melalui kombinasi teks, 

gambar, gerak, dan animasi yang sesuai dengan usia dan karakteristik siswa. 

Oleh karena itu, penggunaan media flash card mampu menyajikan materi secara 

visual, sederhana, dan menarik sehingga sesuai dengan siswa sekolah dasar 

yang cenderung lebih mudah belajar melalui gambar dan benda konkret. Selain 

itu, flash card dapat meningkatkan perhatian serta keaktifan siswa dalam 

pembelajaran karena dapat digunakan melalui kegiatan bermain sambil belajar. 

Harsiwi & Arini (2020) menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan 

penghubung efektif dalam menyampaikan materi dan memberikan dampak 

positif dalam mempermudah pemahaman siswa.  

Sejumlah penelitian sebelumnya dijadikan acuan karena memiliki 

keterkaitan dengan tema yang diteliti antara lain, penelitian oleh Avipa et al., 

(2023) yang berjudul “Pengembangan Media Flashcard Berbasis Kearifan 

Lokal Suku Sasambo untuk Siswa Kelas III Sekolah Dasar” menunjukkan 

media pembelajaran berupa flashcard Dianggap tepat dan memenuhi kriteria 

kelayakan untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran PPKn, khususnya 

pada topik kearifan lokal.Kelayakan ini didasarkan pada perolehan persentase 

penilaian sebesar 81%–100%, yang melampaui standar minimal kelayakan 

media pembelajaran untuk digunakan di kelas. 

Selanjutnya penelitian oleh Wahyuni (2020) dengan judul “Penerapan 

Media Flash Card untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tema Kegiatanku” 

menunjukkan bahwa penggunaan media flash card memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan oleh 

meningkatnya rata-rata nilai siswa dari 69,00 pada saat pretest menjadi 80,40 

setelah pembelajaran menggunakan media flash card hingga siklus II, sehingga 

terjadi peningkatan sebesar 11,40 poin. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
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pembelajaran dengan media flash card mampu memberikan hasil yang lebih 

baik dibandingkan pembelajaran yang dilakukan secara konvensional. Temuan 

ini juga memperkuat bahwa media flash card dapat membantu meningkatkan 

pemahaman materi serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, 

khususnya pada pembelajaran tematik di sekolah dasar. 

Berdasarkan paparan di atas maka penelitian ini mengembangkan media 

flash card yang diberi nama CASILA (Card Aksi Pancasila). CASILA 

dirancang sebagai media interaktif dan fleksibel, dapat digunakan dalam 

berbagai aktivitas seperti permainan edukatif dan diskusi kelompok. Melalui 

pengembangan media CASILA ini proses pembelajaran nilai-nilai Pancasila 

menjadi lebih menyenangkan, kontekstual, dan bermakna bagi siswa. 

Pembelajaran tidak terbatas pada pengenalan lima sila Pancasila saja, tetapi juga 

memahami cara mengamalkannya melalui budaya lokal yang mereka kenal. 

Dengan demikian, media CASILA dapat menjadi solusi konkret dalam 

menumbuhkn kesadaran siswa untuk lebih mengerti serta menghayati prinsip-

prinsip Pancasila dalam aktivitas keseharian merek. 

 

B. Batasan Masalah 

Dengan mengacu pada latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini 

membatasi permasalahan pada aspek-aspek tertentu berikut ini. 

1. Pengembangan media CASILA (Card Aksi Pancasila) sebagai media 

pembelajaran visual yang digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Materi kelas 3 SDN Tarokan 4 Kabupaten Kediri. 

3. Pemahaman Nilai-nilai Pancasila kelas 3 SDN Tarokan 4 Kabupaten Kediri. 

 

C. Rumusan Masalah 

Mengacu pada batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana kevalidan media CASILA berbasis kearifan lokal pada materi 

Nilai-nilai Pancasila kelas 3 SDN Tarokan 4 Kabupaten Kediri? 

2. Bagaimana kepraktisan media CASILA berbasis kearifan lokal pada 

materi nilai-nilai pancasila kelas 3 SDN Tarokan 4 Kabupaten  Kediri? 
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3. Bagaimana keefektifan media CASILA berbasis kearifan lokal pada materi 

nilai-nilai pancasila kelas 3 SDN Tarokan 4 Kabupaten  Kediri? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada perumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

untuk: 

1. mendeskripsikan kevalidan media CASILA berbasis kearifan lokal pada 

materi nilai-nilai pancasila kelas 3 SDN Tarokan 4 Kabupaten Kediri; 

2. mendeskripsikan kepraktisan media CASILA berbasis kearifan lokal pada 

materi nilai-nilai pancasila kelas 3 SDN Tarokan 4 Kabupaten Kediri; dan 

3. mendeskripsikan keefektifan media CASILA berbasis kearifan lokal pada 

materi nilai-nilai pancasila kelas 3 SDN Tarokan 4 Kabupaten Kediri. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Peneliti mengharapkan bahwa hasil penelitian ini mampu memberikan 

kontribusi yang berarti, baik secara teoritis maupun praktis, bagi berbagai pihak 

yang berkepentingan. Selain itu, penelitian ini juga ditujukan sebagai wujud 

nyata dalam mendukung kemajuan ilmu pengetahuan, terutama pada bidang 

pendidikan karakter di tingkat sekolah dasar. Manfaat dari penelitian ini 

meliputi hal-hal berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

     Penelitian ini diharapkan mampu menyalurkan kontribusi langsung 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang 

pendidikan karakter di sekolah dasar. Melalui pengembangan media 

CASILA, diharapkan dapat menambah wawasan mengenai efektivitas 

penggunaan media konkret dalam membantu siswa memahami materi 

tentang nilai-nilai Pancasila. Di samping itu, temuan dari penelitian ini juga 

dapat dipergunkan sebagai acuan dasar untuk pengembangan media 

pembelajaran lebih jauh dan media pembelajaran yang dirancang 

berdasarkan pengalaman nyata secara inovatif. 

 

 



8 
 

 
 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat untuk perpustakaan 

PGSD UNP Kediri. Dapat menjadi tambahan referensi dan sumber pustaka 

mengenai pengembangan media pembelajaran. 
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